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ABSTRAK

Tujuan daripada penelitian ini ialah untuk melihat apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan
gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Subjek yang diteliti yaitu remaja akhir usia 18-22 tahun
berdomisili di Surabaya. Metode kuantitatif, dengan cara menyebarkan kuisioner berupa survey secara
online dengan total subjek 114 orang. Menggunakan alat ukur yang diadaptasi oleh penelitian terdahulu
dimana hasil uji validitas serta reliabilitasnya dapat untuk mengukur variabel-variabel konstruk yang
akan diteliti. Penelitian menggunakan validitas isi dan menggunakan bantuan oleh professional
judgement. Adapun skor reliabilitas pada varibel kontrol diri yaitu 0,956 sedangkan pada variabel gaya
hidup hedonis memiliki skor reliabilitas yaitu 0,972. Aitem dari alat ukur kontrol diri yaitu 28 aitem dan
aitem dari alat ukur gaya hidup hedonis 26 aitem. Dari hasil analisa menunjukan signifikasi sebesar 0,00.
Berdasarkan hasil analisa tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan gaya
hidup hedonis pada remaja di Surabaya.

Kata kunci: gaya hidup hedonis, kontrol diri, remaja

ABSTRACT

The purpose of this study is to see whether there is a relationship between self-control and hedonistic
lifestyle in adolescents in Surabaya. Subjects studied were late adolescents aged 18-22 years domiciled in
Surabaya. Quantitative methods, by distributing questionnaires in the form of online surveys with a total
subject of 114 people. Using measuring tools adapted by previous research where the results of validity and
reliability test can be used to measure the construct variables to be studied. The study used content validity
and used help by professional judgment. The reliability score on self control variables is 0.956 while the
hedonist lifestyle variable has a reliability score of 0.972. Aitem of self-control measure is 28 items and
aitem from lifestyle hedonis 26 aitem. From the analysis results show the significance of 0.00. Based on the
results of the analysis it is known that there is a relationship between self-control with hedonic lifestyle in
adolescents in Surabaya.
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Begitu pesatnya arus globalisasi di Indonesia menyebabkan perubahan pada aspek di dalam
kehidupan misalnya saja mode, gaya hidup seta informasi. Remaja yang pada hakikatnya mudah
terpengaruh dan memiliki hasrat untuk mencobal hal yang baru yang belum pernah remaja lakukan
sebelumnya, hal tersebut berdampak pada munculnya berbagai gaya hidup yang modern di kalangan
masyarakat. Remaja khususnya yang tinggal di kota-kota besar cenderung berorientasi terhadap nilai
yang bersifat kebendaan. Adanya pergeseran opini dimana masyarakat lebih mementingkan
penampilan yang hedon dan glamour (Sumartono, 2002).

Seiring dengan perkembangan yang semakin modern seperti saat ini, gaya hidup pun mengalami
perubahan. Kehidupan yang semakin hari semakin modern dan glamour hal tersebut yang dapat
membedakan antara individu satu dengan yang lainnya, khususnya soal gaya hidup. Sebagian individu
menilai bahwa gaya hidup adalah hal penting karena hal tersebut seseorang dapat mengekspresikan
dirinya. Bagi yang sering mengikuti perkembangan fashion dan mode, gaya hidup akan semakin terlihat
pada individu tersebut.

Menurut (Kotler, 1997) gaya hidup ialah bagaimana pola hidup seseorang individu tersebut di
ekspresikan dalam aktivitas, opini, serta minatnya. Gaya hidup juga dapat diartikan sebagai keseluruhan
yang ada dari diri seseorang tersebut dalam bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan. Gaya
hidup sendiri menggambarkan keseluruhan dari pola hidup seseorang dalam berinteraksi dan beraksi
di masyarakat. Secara umum hal tersebut berkaitan erat dengan bagaimana seseorang tersebut
menghabiskan waktu (aktivitas), apa yang terpikirkan tentang diri sendiri maupun lingkungan sekitar
(opini) dan apa yang di anggap seseorang itu penting pada lingkungannya (minat).

Remaja adalah suatu masa transisi antara masa pada saat kanak-kanak menuju masa dewasa
(Santrock, 2007). Pada masa transisi ini, remaja mengalami berbagai perubahan, yaitu diantaranya
perubahan biologis, kognitif, serta sosial-emosional.

Gaya hidup hedonis remaja disini dapat diartikan sebagai tujuan hidupnya adalah mencari
kesenangan. Sangat manusiawi memang jika hidup untuk mencari sebuah kesenangan. Misalnya saja
remaja yang bersekolah di SMA Trimurti Surabaya, menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Deriyansyah & Damayantie, 2013) mengatakan bahwa mayoritas remaja yang bersekolah disana rata-
rata adalah dari kalangan menengah keatas, dan bergaya hidup yang tinggi, dimulai dari cara
berpakaian, berdandan, dan begitupun dari cara mereka berteman dengan teman sebayanya. Mereka
termotivasi agar kehidupannya selalu bersenang-senang dengan apa yang mereka punya. Karena
mereka tergolong dari ekonomi kelas menengah atas. Hubungan antara gaya hidup hedonis dengan
kelas sosial disana sangat terlihat sekali. Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan gaya hidup hedonis pada siswa-
siswi di SMAN Komplek Surabaya. Hal tersebut terlihat dari bentuk-bentuk atribut kecenderungan gaya
hidup hedonis dapat bermacam-macam dari tingkat yang sederhana sampai dengan keewahan. Namun
yang menjadi penekanan di sini yaitu bahwa gaya hidup hedonis siswa-siswi tersebut bercirikan pada
pola perilaku yang mengutamakan hanya untuk kesenangan hidup semata. Selain itu, juga telah
dilakukan wawancara di lain tempat dengan subjek yang sama secara random pada usia remaja akhir
dimana para remaja tersebut juga terindikasi dengan perilaku gaya hidup hedonis yang ada di dalam
dirinya.

Berdasarkan penelitian (Amriel, 2015) menunjukkan bahwa kontrol diri sangat penting dimiliki
oleh individu, terutama kontrol diri yang dilakukan untuk dapat menahan godaan dan nafsu dari dalam
diri. Kemampuan individu dalam menahan godaan dan nafsu dari dalam diri ini dapat membantu
individu dalam melakukan tindakan bermoral yang sesuai dengan harapan sosial. Kontrol diri
menyebabkan individu mampu menahan diri dari hawa nafsu.
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Kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk menahan diri dari pola perilaku yang cenderung
negatif atau perilaku yang sangat tidak diinginkan sehingga muncul menjadi perilaku yang positif atau
perilaku yang diinginkan (Tangney, Baumiester, & Boone, 2004).

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui bagaimana hubungan antara
kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Dan juga ingin mengetahui seberapa
besarkah pengaruh kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Hasil daripada
penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan di bidang ilmu psikologi,
khususnya dalam bidang ilmu perkembangan mengenai hubungan antara kontrol diri dengan gaya
hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
bahan pertimbangan kepada pihak-pihak tertentu khususnya kepada orangtua dan remaja sendiri
mengenai hubungan yang terkait antara antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja
Surabaya.

Kehidupan individu berlangsung karena adanya hubungan timbal balik antara individu dengan
lingkungannya. Setiap individu dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dan mengontrol diri dengan
lingkungan di sekitar. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik tentunya akan lebih mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial disekitarnya. Sejauh mana individu dapat mengontrol dirinya,
maka kontrol diri dari individu tersebut dapat bersifat positif ataupun negatif. Kontrol diri yang positif
sangat berpengaruh pada kemampuan individu di dalam hal individu dengan lingkungan, selain itu juga
berpengaruh pada bagaimana individu memposisikan dirinya dengan baik dengan benar atau tidak.
Sebaliknya jika kontrol diri yang negatif akan cenderung menghambat dalam penyesuaian individu pada
lingkungan sosial hal tersebut menyebabkan adanya perasaan penolakan terhadap diri sendiri. Pada
masa penyesuaian tersebut seorang remaja berada pada masa pencarian jati diri dimana hal tersebut
menjadikan remaja bebas untuk bergaul dan mencari informasi seluas-luasnya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Joshanloo, 2016) menyebutkan bahwa kelompok mahasiswa
yang berada di 14 negara yang disebutkan antara lain yaitu Selandia Baru, Iran, Singapura, Hongkong,
Malaysia, Jepang, Korea, Taiwan, India, Rusia, Brazil, Pakistan, Belanda dan Amerika Serikat mengatakan
bahwa konsep dari kebahagiaan dan kepuasan hidup berhubungan langsung dengan gaya hidup
hedonisnya. Gaya hidup hedonis yang berorientasi pada kesenangan banyak di temukan dikalangan
remaja.

Penelitian lain oleh (Fatimah, 2013), mengemukakan bahwa terdapat hasil yang signifikan antara
kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada mahasiswa. Hal tersebut juga sama halnya dengan
penelitian yang akan di bahas oleh peneliti dimana subjek juga sama dengan penelitian sebelumnya.
Dan kedua konsep atau variabel ini semakin jelas memiliki keterkaitan secara teoritis.

METODE

Penelitian menggunakan jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif, dimana jenis data diolah
dengan menggunakan metode statistik menekankan pada analisis dengan menggunakan data numerik
(angka). Dengan menggunakan metode survey peneliti bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan
antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Variabel yang di gunakan pada
penelitian ini yaitu variabel bebas (x) adalah kontrol diri sedangkan variabel terikat (y) adalah gaya
hiudp hedonis. Definisi operasional kontrol diri menurut (Tangney, Baumiester, & Boone, 2004) yaitu
dimana kecakapan seorang individu dalam membaca diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Serta
gaya hidup hedonis menurut (Swastha, 1998) mengatakan bahwa gaya hidup dilihat dari bagaimana
seseorang tersebut menggunakan waktu dan uangnya. Di dalam penelitian ini subjek yang digunakan
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yaitu remaja akhir di Surabaya, remaja putra dan putri dimana usianya yaitu 18-22 tahun yang
berdomisili di kota Surabaya. Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling. Maksud dari simple random sampling yaitu simple (sederhana) oleh karenanya
pengambilan sampel dari anggota populasi dilakukan secara random tanpa melihat strata yang ada di
dalam populasi tersebut. Dan menggunakan tipe penelitian survey secara online, karena hal tersebut
dapat meminimalkan biaya serta waktu pada saat pelaksanaannya. Di dalam pengambilan data, peneliti
menggunakan skala likert karena hal tersebut dapat mempermudah proses pengolahan data. Teknik
analisa data yang digunakan dengan cara analisis korelasi, dimana hal tersebut untuk menguji hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Namun sebelum menggunakan teknik analisi korelasi,
disarankan untuk terlebih dahulu memenuhi beberapa asumsi diantaranya yaitu uji normalitas.
Dilakukannya uju asumsi sebelum data benar-benar di olah, yaitu menggunakan uji normalitas dimana
hal tersebut berguna untuk mengetahui apakah distribusi data dari masing-masing variabel sudah
terdistribusi dengan normal atau tidak. Setelahnya uji linearitas yang dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari variabel kontrol diri berkorelasi secara linear terhadap data variabel gaya hidup
hedonis. Dan selanjutnya uji hipotesis, karena pada penelitian ini uji normalitas dan linearitas
terpenuhi, maka peneliti menggunakan teknik korelasi Product Moment.

HASIL PENELITIAN
Penelitian yang di lakukan kepada 114 subjek, 42 orang berjenis kelamin laki-laki dan

72 berjenis kelamin perempuan. Di dalam melakukan analisis deskriptif, hasil yang didapatkan
yaitu berupa nilai maksimal, minimal, mean, dan standar deviasi. Dari 114 subjek, kategori
subjek yang memiliki kontrol diri sedang lebih mendominasi 47 subjek. Kategorisasi kontrol
diri sangat tinggi 21 subjek, selanjutnya kategori tinggi hanya 10 subjek. Kemudian kategori
kontrol diri rendah 31 subjek. Dan yang terakhir adalah kategori kontrol diri sangat rendah 5
subjek. Sedangkan dari 114 subjek, kategori subjek yang memiliki gaya hidup hedonis sedang
lebih mendominasi 49 subjek. Kategorisasi gaya hidup hedonis sangat tinggi 4 subjek,
selanjutnya kategori gaya hidup hedonis tinggi hanya 32 subjek. Kemudian kategori gaya hidup
hedonis rendah 21 subjek. Dan yang terakhir adalah kategori gaya hidup hedonis sangat rendah
8 subjek.

Uji asumsi menggunakan uji normalitas dimana teknik yang digunakan adalah

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 16 for Windows.

One Sample Kolmogorov Smirnov Test

X Y
N 114 114
Normal Parameters Mean 101,70 80,92
Standart Deviation 13,973 6,676
Most Extreme Differences Absolute ,154 ,083
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Positive ,154 ,083
Negative -,126 -,076
Kolmogorov-Smirnov Z 1,641 ,887
Asymp. Sig. (2-tailed) ,009 411

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal.

Anova Tabel
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between  (Combined) | 5517973 | 34 | 74058 | 2323 | 001
Groups
Linearity 612,220 1 | 612,220 19,205 ,000
Deviation
from 1905,752 33 57,750 1,812 ,017
Linearity
Within 2518,317 | 79 | 31,877
Groups
Total 5036,289 | 113

Dari hasil menunjukkan bahwa hasil daripada uji linearitas sebesar 0,00 menandakan

bahwa penelitian dinyatakan linear karena hasil taraf signifikansi kurang dari 0,05.

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan gaya
hidup hedonis pada remaja awal. Teknik analisis korelasi yang digunakan di dalam penelitian
ini yaitu menggunakan teknik Pearson karena data di dalam penelitian memenuhi syarat
parametrik dimana uji normalitas, data berdistribusi normal. Kemudian, dalam uji linearitas
data menunjukan bahwa variabel bebas (kontrol diri) linear dengan variabel terikat (gaya
hidup hedonis).

DISKUSI

Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Berdasarkan data analisis
yang telah dilakukan di dalam penelitian ini, sudah dapat di lihat bahwa terdapat hubungan
antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis pada remaja akhir di Surabaya. Hal tersebut
dibuktikan dengan melihat nilai signifikasi pada uji korelasi, dimana hal tersebut menunjukan
skor sebesar 0,00. Oleh karenanya hal tersebut juga menunjukan bahwa terdapat hubungan

antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis, dengan taraf signifikasi yang bernilai kurang
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dari 0,05. Dan penulis dalam penelitian ini mendapatkan subjek berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 42 orang dan perempuan sebanyak 72 orang. Dengan total subjek sebanyak 114

remaja akhir yang berada di Kota Surabaya dan subjek dipilih secara random.

Menurut (Athota, 2014)mengatakan bahwa agar dapat mencegah perilaku gaya hidup
hedonis diperlukan pengelolahan emosi serta bagaimana individu dapat mengontrol dirinya
secara baik. Dan jika individu tersebut tidak dapat mengelolah emosi dan kurang dalam
mengomtrol dirinya, hal tersebut akan membuat perilaku gaya hidup hedonis semakin tinggi.
Sedangkan jika menurut penelitian dari (Joshanloo, 2016) bahwa dari 19 negara diantaranya
adalah Slovenia, Filipina, Rusia, Finlandia, Slovakia, Yunani, Republik Ceko, Jerman, Kolombia,
Meksiko, Hongaria, Amerika Serikat, Norway, Selandia Baru, Kanada, Australia, Portugal, China,
dan United Kingdom. Menunjukkan bahwa hedonis (kesenangan) sebagai jalur untuk menuju
kebahagiaan seorang individu. Dan bagaimana budaya dan bagaimana cara invidu dapat
beradaptasi dan mengontrol diri, tepatnya di negara-negara tersebutlah yang mengkaitkan
dengan gaya hidup hedonis masyarakat sekitarnya.

Adapun contoh dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ajeng
(2010) yang meyebutkan bahwa adanya hubungan korelasi negatif yang sangat signifikan
antara kontrol diri dengan gaya hidup hedonis. Jadi semakin tinggi variabel x (kontrol diri)
maka semakin rendah variabel y (gaya hidup hedonis). Subjek sasaran yang diteliti juga sama-
sama terhadap remaja, tetapi bedanya adalah di dalam penelitian (Ajeng, 2010) memakai
subjek remaja tengah, kisaran usia 15-18 tahun. Dan penelitian tersebut dilakukan di Surakarta
dan dengan membagikan kuisioner kepada remaja yang sesuai dengan kriteria. Kesimpulan
yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah ada hubungan negatif antara kontrol diri
dengan gaya hidup hedonis. Jadi, semakin tinggi kontrol diri individu maka akan semakin
rendah gaya hidup hedonis.

Ketika remaja memiliki kontrol diri yang rendah dapat juga menyebabkan remaja tidak
dapat mengendalikan hasrat yang ada pada dirinya dan hal tersebut dapat berdampak pada
gaya hidup hedonis remaja itu sendiri. Selain dari kontrol diri, gaya hidup hedonis juga dapat
dipengaruhi oleh faktor sikap, pengalaman, konsep diri, motif, persepsi, lingkungan keluarga,

teman sebaya kepribadian maupun kelas sosialnya tempat remaja tersebut tinggal. Apabila di
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lihat dari sisi psikologi perkembangan, (Papilia, Old, & Feldman, 2008) mengatakan bahwa
masa remaja, mereka cenderung akan lebih menghabiskan sebagian besar waktu dan
memprioritaskan teman-teman sebayanya. Bagaimana jelas terlihat bahwa remaja akan
bergerak dan bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya dan perlhan-lahan mulai jauh
dengan orang tua mereka.

SIMPULAN
Kesimpulan yang di dapat adalah bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan

gaya hidup hedonis pada remaja di Surabaya. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi
kontrol diri yang dimiliki seorang remaja maka semakin rendah gaya hidup yang hedonis yang
dimilikinya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat untuk memperluas populasi subjek, dimana hal
tersebut nantinya akan dapat menambah data yang di peroleh menjadi lebih luas dan konkrit.
Serta diharapkan untuk menyebarkan survey kuisioner tidak dengan media online, agar
peneliti dapat melihat secara langsung kondisi subjek yang akan diteliti dan memudahkan
subjek jika kurang paham dengan maksud dari pernyataan-pernyataan yang diberikan. Serta
kepada orangtua agar tidak membiasakan putra putrinya untuk bergaya hidup secara hedonis,
nantinya akan dapat berdampak buruk pada masa dewasanya kelak. Dan bagi remaja yang
sudah terbiasa dengan gaya hidup hedonis diharapkan untuk dapat mengontrol dirinya agar
tidak melebihi batas dan lebih menekankan kepada peningkatan prestasi belajar dan

mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Remaja seharusnya perlu mendapatkan bimbingan yang benar tentang gaya hidup masa
kini yang cenderung semakin gaul dan tentunya semakin menunjukkan kesan yang “wah”. Oleh
karenanya tidak hanya diri remaja itu sendiri yang berperan, melainkan orangtua juga sangat
berperan dalam membimbing dan mengontrol anaknya agar tetap sesuai dengan norma yang

ada di masyarakat dalam pola berfikirnya serta sikap remaja itu sendiri.
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